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L.1. Latar Belakang

Pada era globalisasi perkembangan dunea bisnis sast ini sangatlah pesat dan
semakin kompetitif: Flal in mendorong lebili banyak bisnis untuk berkembang dan
menjadi perusshaan Eesnr,'ﬂéiﬁ' m;:rusﬂmmb#hqndmu lurus dengan
kompleksitas ﬂttnlmllimmm Ketika perusahaan mmg.ﬂilmi pertumbuhan yang
semﬂhl besar dan kompleb -maka diperlukan Jlﬂmm yang besar. Selain
mnﬂﬂ yang dimiliki oleh perusshaan. sumber ﬁlﬂ. dari luar perusahaan juga
dwlhhn untuk membiayal operasi penu.nhaan dan memastikan  bahwa
perusahaan dapat bertshan dalam persaingan perekonomisn yang semakin ketat
(Ramadhani & Zannati, 2018). L

Menurut Ramadhani dan Zannati (2018). pasar modal merupakan tempat para
pﬁku bisnis yang memerlukan duna dan inves&-'m mﬂnﬂﬁ : modal
bﬂhum]ml Salah satu sektor yang mendapat pmhntmanrmp Sektor
energi memiliki peran yang sangat penting dalam menyediakan sumber energi yang

pwww ghhim Selain mx,:h&hmtﬂg'gl imduu menarik
minat para mmwdl Bmuﬁ.&upn&dmg menghadapi krisis
energi akibat perang antara Rusia dan Ukraina, sehingga Indonesia sebagai negara
yang memiliki :mngmmhwdayaahmmﬂm terutama batu bara, menjadi
sorotan negara-negara Eropa (Dzakwan dkk.. 2023). Karena peran pentingnya
tersebut, membuat sektor energi im menjadi sektor vang menarik perhatian investor
untuk berinvestasi di pasar modal. Maka dari i, penilaian kinerja perusahaan
dalam sektor ini memiliki signifikansi yvang besar dalam memahami faktor-faktor
vang dapat menjadi indikator kinerja vang batk bagi perusahaan.

Keberhasilan pengelolpan perusahaan dapat dilihat dari pergerakan horga
saham. Apabila harga saham perusahasn cenderung naik, hal ini akan dianggap



sebagai keberhasilan perusahaan dalam mengelola bisnisnya, Tingkat kepercayaan
investor memiliki peranan yang sangat penting bagi perusahaan, semakin banyak
investor yang memiliki kepercayaan terhadap perusahaan, semakin tinggi pula
minat untuk melakukan mvestasi pada perusahaan tersebut (Churcill & Ardillsh,
2019). Kepercayaan investor mencerminkan keyakinan mereka terhadap prospek
dan potensi pertumbuhan perusahaan, serta kemampuan dalam menghasilkan
keuntungan.

Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2011}, nilai yang terjadi di pasar saham
pada suaty wakiy terfentu :’Emlk[h oleh horza iulmlﬁ Kﬁml:m pasar sangat
mempenganthi harga saham, yang merupakan salah satu ukuran penting untuk
mengevaluasi kinerja bisnis. Nilai saham seialu.hﬂuhlh.hﬂm berbagai faktor,
Iuﬂiﬂ'l{s_nk.'pénﬂwamn dan permintaan saham. Imlﬁwﬁnpennmtaan
saham dapat mempengaruhi harga ssham secarn langsung, yang pada akhimya
mernuluhn tingkat minat nvestor terhadap saham ters«ebuLDI!lmmnhmn
yang dinamis, perubahan harga ssham mencerminkan kekuatan pasar: mﬁ;'ﬁrﬂur
ﬁlﬁan'jlmg_;gmukan perubahan hargn sahom sebagai dasar dalam membuat
Keputusan investasi mercka (Churcill & Ardillah, 2019),

Pads periode 2019 sampai 2022, harga saham di Indenesia mengalami
fluktuasi yang signifiken. Menurut KBBL. fluktuasi adalah gejala  vang
menquk'km- turun-natknys suaty horga. Fluktuast lim nhum mengacy pada
perubahan harga sabam yang terjadi pada janska wakiu terfentu. Perubahan harga
saham ini dapat dipengarulii oleh beberapa fkigESMIMRINEE Fiktor internal (kondisi
fundamental perusahaan) m ﬁkh;n' mL_ﬂqlnh satu contoh faktor
eksternal adalah dampak dori pandemi Coronavirus Disease 2009 (COVID-19).
Seperti halnya di pasar saham global, pasar saham di Indonesia juga terdampak oleh
pandemi COVID-19 yang menyebabkan ketidakpastian ekonomi dan berdampak
pada harga saham (Latif dkk., 2022). Selain itu, sentimen pasar global jugn dopat
mempengarthi perubahan hargn saham. Faktor-fakior global seperti kebijakan
mongzter, perang perdagangan. ketegangan geopolitik. dan perkembangan ekonomi
global juga dapat mempengaruhi sentimen pasar dan harga saham pada periode



tersebut.

Saham sektor energi juga tidak luput mengalami fluktuasi. Saham sektor energi
merujuk pada saham perusahaan yang bergerak di sektor energi non-terbarukan dan
terbarukan. Pendapatan sektor energi ini sangat dipengaruhi oleh harga komoditas
global seperti minyak bumi. gas alam, dan batu bam (Dazkwan dkk., 2023),

penumunnﬂﬂn}rﬂnghugnmh-mlmjnﬂﬁmmpuhme] turun sampai
mencapai US$20 per barrel (Widyastuti & Nugroho, 2020),

Walaupun sempat mengalami keterpurukan pada tabun 2019 sampai 2020,
harga saham sektor energi mulai mengalami kenaikan pada akhir 2020. Dampak
kebijakan /ockdewn berpengaruh pada harga saham sektor energi, baik dalam
negeri maupun ekspor. Namun menariknya, harga ssham sekior energi justru



mengalami kenaikan yang signifikan dan fluktuatif sebagai akibat dari kebijakan
tersebut. Hal ini disebabkan karena kebijakan fockdown ini membuat negara-negara
pengkonsumsi energi dari luar justru kekurangan energi secara signifikan. Sehingga
secara tidak langsung, menyebabkan harga energi meningkat tinggi (Latif dkk.,
2022). Peningkatan harsamﬂ'ﬂa berpengaruh langsung pada harga saham sektor
ergerakan indeks sektor energi dengan sektor

de 2021 sampai 2022.

.....

keuangan yang cenderung mengalami fluktuasi yang stabil. Fluktuasi harga ssham
sektor energi mengalami kenaikan yang lebih signifikan, Fenomena imi
mengidentifikasikan adanya tingkat konsumsi energi yang tinggi, diiringi dengan
kenaikan harga energi yang relatif tinggi (Latif dkk., 2022). Keadaan seperti ini
memberikan keuntungan yang signifikan bagi para pemangku kepentingan dan
nvestor,



Faktor eksternal memang sulit untuk diprediksi, namun investor masih dapat
memprediksi pergerakan harga saham melatui faktor internal perusahaan. Terdapat
dua metode umum- yang digunakan dalam memprediksi pergerakan harga saham
yaite analisis fundamental dan analisis tekmkal. Analisis teknikal adalah metode
yang digunskan wuntuk memprediksi pergeraskan harga saham, indeks, atau
instrumen keuangan lainnya dengan menggunakan grafik dan data historis. Metode
ini menggunakan pola E'mﬁ!: tren hm dan indikator teknis lainnys untuk
menemukan kemumwmemmmﬁdmmg Sebaliknya, analisis
fundamental . melibatkan ;Hm Im keumtgﬁ.':, kesehatan  kevangan

b.lm, faktor ukmmithnm seng manmemen perusahaan. Metode ini

igunakan untuk men ng pila intrinsik saham dengan mempelajari data

w serta fukiur‘ﬁhﬁ-r penting yang dapat mempengarubi kinerja dan
prospek bisnis (Zaimsyah, 2019),

Analisis fundomental adalah dasar yang kost untuk nmhhdm; investasi.
Secam m analisis fundamental melibatkan  analisis W dan
pumerihm menyeluruh ferhadap laporan keuangan untuk mendapatkan
pmham m ‘mendalam lentang kinerja masu m bisnis, ']"mses ini
melibatkan evaluasi pendapatan, pengeluaran, aset, kemjﬁn,&mqnlkeumngan
lainnya. { Drakopoulou, 2016). Kunsep analisis fmuhuﬁmﬂmmehnkm bahwa
setiap instrumen investasi memiliki nilai mhnslkmahgl dlmﬂ.ﬂcm melalui
Eﬂailmwmm gamt ini don ;!muplh:}rn di muess depan. Para
ahli berpendapat hahwa metode analisis fundamental lebih cocok digunakan untuk
membuat keputusan saat memilih saham perusabaan whﬂﬂ’. untuk dibeli dalam
jangka panjang. (Zaimsyah, 2019). . 4

Salah satn metode wang digunakan dalam analisis fundomental untuk
mengevaluasi kinerja keuangan perusahasn adalah analisis rasio. Analisis ini
merupakon sebuzh metode yang berguna untuk menganalisis laporan keuangan

tu perusahaan dengan tujuan untuk mengetahu kelebihan dan kekurangan yang
dimiliki perusahasn. Dalam analisis rasio, ada banyak indikator yang dapat
digunakan untuk mengukur tingkat pendapatan, likwditas, profitabilitas, serta



penggunaan aset, dan kewajiban entitas bisnis (Munawir, 2004). Rasio vang
digunakan dolam penelitian ini adalah adalzh profitabilitas, sobvabilitas, likuiditas,
ukuran perusahasan, struktur aset, dan rasio pasar.

Profitabilitas menjadi bal vang menarik bagi para pemegang saham. Hal ini
dikarenakan profitabilitas menunjukkan hasil usaha manajemen dalam mengelola
dana yang diinvestasikan oleh para pemegang sgham dan jugs mengeambarkan
pembagian lsba yang menjadi hak mercka (Ramadhani & Zannati, 2018).
Profitabilitas pa:mhm Llu]:d ﬂhlhlr mmmkm retyrn on assets (ROA)
Retirn on. m{RD.&j ﬁ:hhh suatu masio yang mengidentifikasikan hasil yang
didapatkan Oleh perssshaan dari jumlah usei yang digunskan, dengan
mﬂn]juﬁmngkmzﬁshﬂ manajemen dalam puumnuhﬂtuﬂmhut (Octaviani
i'ﬂnhﬂh:qm. 2017}, Penelitian mengenai penga'mﬁ ofitak
saham telah banyak dilakukan sebelumnyn. Dalam pﬁmﬁﬂmm ﬁ]ﬁ.ﬁ:lm oleh
Octoviam dan Komalasars (2017), Churcall dan Ardillah {'1919}. Mﬂ.ﬂn
Lasmidar (2021), serta Samudra dan Ardini (2020) discbutkan halwa profitabilitas
yang diwakilkan dengan ROA berpengaruh signifikan dan positif terhadap harga
saham. Hal yang berbeda disampaikan oleh Utami M.{ﬁlﬂ_]) Adipalguna dan
Suarjaya (2016). Linanda dan Afriyenis (2018) dalam penelitiannya menystakan
bahwea profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh posifif signifikan ferhadap harga

Suh'ﬁ{mﬁ mhﬁ hﬂhﬂm‘ vang, agm:ﬁ;m untuk  mengukur
kemampuan perusahaan dalsm membayar ul:l.ugimgh-pm]ungnya { Ramadhan &

Zannati, 2018). Salah situ metode pengukuran solvabilitas perusahaan adalah
dengan menggunakan debt to eguity ratio (DER). Menurut Darsono (2005), DER

adalah rasie yang menggambarkan presentase penyvedisan dana oleh pemegang
saham dibandingkan denpan pemberni pinjaman. Semakin rendah nilai DER. maka
semakin tinggi solvabilitas perusahaan. Dalam penelitian terdahulu, juga telah
dilakukan studi mengenai pengaruh solvabilitas terhadap harga saham, Sebagmi
contoh, penelitian yang dilakukan oleh Arifin dan Agustami (2017), Pratiwi dkk.
(2020) menunjukkan bahwa rasio solvabilitas yang diwakili oleh DER memiliki



pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap barga saham. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa semakin tinggi DER. maka harga saham cenderung lebih
rendah. Namun, terdapat hasil penelitian yang berbeda dalam studi yang dilakukan
oleh Idris Ramadhani dan Zannati (2018), Octaviani dan Komalasara (2017) yang
menyebutkan bahwa solvabilitas (DER) tidsk berpengaruh negatif signifikan
terhadap harga saham.

Rasio likuiditas adalah salah satu indikator keuangan yang penting. yang
digunakan umui, mengevalussi - kemampuan 'plmﬂhﬁm dalam membayar
kewajiban utang jungks pendek tanpa harus menambah modal dari sumber
eksternal (Ramadhani & Zannati, 201%). Likuiditas mengganibarkan kemampuan
pumﬁmu.n’mk memenuhi kewajiban jangka pendek dan arus kasnya. Likuiditas
el ahaan dapat diukur mengmunakan rasio lancar (eurrent ratia); Rasio lancar
mm':glu:r rusio keuangan vang digunakan untuk m w]man
perusahzan dalom membayar utang yang jatub tempo dalam wakiu dekat (utong
jangka pendek) menggunakan asel lancar yang dimilikinya. Penelition mengenai
pengaruh likuidites terhadap harga saham telah dilokukan olch para. peneliti
:Iﬂlﬂumﬂgm]jﬁm penelitian yang dilakukan oleh %ﬂm Agustami (2017),
Pratiwi dkk. (2020). Rahmadewi dan Abundanti (2018) menvebutkan bahwa
likuiditas yang diwakilkan dengan rasio lancar berpengaruh signifikan don negatif
terhadap lutgl sﬂlﬂh Hasil mbﬂbcda dlm oleh Ddannm dun
Komalasarai {Iﬂﬂ}. .&ﬂpllglmdm Suarjaya (2016), Tumandung dkk. (2017)
vang menyebutkan bahwa likuiditas (msio lancar) tidak berpengaruh positif
signifikan terhadap harga sabsm:

Selain dari rasio keuangan, ukuran perusahaan {firm size) juga menjadi fakior
yang dapat mempengaruhi pergerakan harga saham suatu perusahaan. Menurut
Arifin dan Agustami (2017). ukuran perusahaan adsiah penilaian besar atau
kecilnya perusahaan berdasarkan jumlah aset, penjunlan. atau kapitalisasi pasar.
Perusahaan yang besar dianggap memiliki nsiko vang lebih rendah karena memaliki
akses lebih mudah ke pasar modal (Madya & Fajnah, 2021). Dalam penelitian yang
dilakukan oleh (Andrivami & Sari, 2020) menemukan bahwa terdapat hubungan



positif dan signifikan antara varinbel ukuran perusahaan dengan harga saham.
Demikian pula penelitian vang dilakukan oleh Arifin dan Agustami (2017}, serta
Samudra dan Ardini (2020) yang jugs menyimpulkan bahwa vanabel ukuran
perusahaan berpengaruh positif dan sigmifikan terhadap harga saham. Namun
berbedn dengan penelitian yang dilakukan Sigar dan Kalangi (2019) vang menguji
pengaruh ukuran perusahaan terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia: Hﬁﬂpﬂp&limmya menunjukkan bahwa
ukuran pfrusahauumhkb#rpenggmh sitif s an ferhadap harga saham pada
perusabaan yeliRAY yangulins 0 £ 1ol i

m*ﬁtmm:_iﬂwmt'lgﬂﬂh strukiur l#ninlﬂhwtpulan sumbser
kekayaan atau sumber ekonomi vang dimiliki nlﬂlplrmﬁtln;.rmp_. diharapkan
dapat memberikan manfaat pada masa yang mnmmmﬂn beberapa
Jenis aset, seperti asot tetap, aset tidak berwujud, aset lancar, dan aset tidak lancar.
Struktur aset merujuk pads pembagian alokasi dana untuk setiap komponen asct
}'F“EMN‘HM‘ termasuk aset lancar dan aset tetap tS}rﬂﬂ'!!_E]f_h, 2007).
Penclitinn yang dilakukan oleh Rivandi dan Lasmidar (2021) menemukan bahwa
lﬁuhu:rﬂatﬂm]mnym pengaruh positif dan signii'l_gix__i_ terhadap harga saham.
Namun berbedn dengan Churcill dan Ardillah (201 'il;Wiﬂiﬁ-fMll] menemukan
bahwa struktur sset tidak herpengaruh positif signifikan terhadap harga saham.

Rasio pasar adatah rasio yang menunjukkan informasi perusahaan yang dinilai
per salam. Menurut Purwanti dik. (2019), rasio ini digunakan sebagai pengukur
harga re.ln.l.{Fs.uurLL suham. lrwmhenl.lm gmhm:WEmﬂ mengenai kjl'hEljﬂ.
saham dengan potensi kem‘ttungm dnn:ken yang !mggl sebelum melakukan
investasi dalam bentuk saham. Penelitian yang dilakukan oleh Arifin dan Agustami
(2017) menemukan balwa rasio pasar berpengaruh signifikan dan positif terhadap
harga saham suvatu perusahasn. Demikizn pula perelitian vang dilakukan oleh
Utarmi dkk. (2018), serta Adipalguna dan Suarjaya (2016} yang menemukan bahwa
rasio pasar berpengarch signifikan dan positif terhadap harga saham. Namun
berbeda dengan Protiwi dkk. (2020), Rabmadewi dan Abundanti (2018)



menemukan bahwa rasio pasar berpengaruh signifikan dan negatif terhadap harga
saham suatu perusahaan.

Penelitian sebelumnya menghasilkan temuan yang bertentangan satu sama
lain, sehingga menimbulkan kebutuhan untuk mengklanfikasi dan mengeksplorasi
lebih lamjut. Oleh karena itu, peneliti merancang peyusunan sebuah penelitian
dengan judul "Pengaruh Profitabllitas, Solvabilitas, Likuiditas. Ukuran
Perusahaan, Struktur Aset, dan M'ﬁnr'miup Harga Saham (Studl
Emplris Pada Perusahaan Sektor Energl vang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia E‘Erhde :I:Il!rm Blhm penelitan i, pﬂmllu berusaha
menyajikan kontribusi baru dengan menambahkan variabel independen yang
memiliki potensi mempengaruhi harga saham perusahaan di sektor energi. Dengan
pendekatan studi empiris. peneliti berharap dapal memberikan pemabaman yang
Iebfh komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham dalam
mdm_ni

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan lator belakang di gws, terdapat inlnns:mda.u hasil penelitian
terdabulu, maks dapat diremuskan beberapa pertanysan penelitian sebagai berikut:

I, Apakah profitabilitas berpengaruh positf terhadap harga saham?
Apakah solvabilitas berpengaruh negatif terhadap harga saham?
Apakah likuiditas berpengaruh positf terhadap harga saham?

Apakah ukuran perusshaan berpengaruh positif terhadap harga saham?
Apakah struktur aset berpengaruh positif terhadap iarga sahm?
Apakah rasio pasar berpengaruh positif terhadap harga saham?

T
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1.3, Batasan Masalah

Agar penelii memiliki amh yang jelas dan tidak menyimpang dalam
pembahasannya. maka diperlukan adanya pembatasan masalah. Adapun batasan
masalah dalam penelitian ini antara lain:
|. Perusahaan yang diteliti adatah perusaha

Efek Indonesia {BEI).

n sektor energl vang terdaftar di Bursa

rofitabilitas, solvabilitas,

dapat memberikan kontribusi bagi peneliti selanjutnya

dalam mﬂlhlkmpmellﬁnn}mglebih lanjut terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi barga saham perusshasn. Selain it peneliti selanjuinya juga

acuan untuk melakukan penelitian di bidang keuangon dan pasar modal.



1l

2, Manfaat Praktis
a) Bagi Perusahaan
Hasil dari penelition ini dapat memberikan cara baru bagi perusahaan sektor
fakior-faktor yang mempengaruhi harga saham, perusahaan dopat
mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan, seperti profitabilitas,
mlwhﬂm likuiditas, ukur '

ML li ﬁ]ﬂﬂkﬁn}‘lﬂgm
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